BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Film bukanlah suatu hal yang baru bagi masyarakat, terlebih di zaman
modern seperti sekarang ini. Kita dapat menyaksikan film setiap saat melalui
televisi, bioskop, VCD dan DVD, bahkan dapat mengakses melalui internet
dengan berbagai platform yang tersedia seperti pada Youtube. Youtube termasuk
ke dalam media internet yang populer di masyarakat. Demillah (2019)
berpendapat bahwa Youtube merupakan sebuah media yang menfasilitasi
penggunanya untuk berbagi video atau menonton video. Selain itu, Youtube
memberikan fasilitas bagi penggunanya untuk mengupload video yang dapat
diakses orang lain secara gratis. Youtube telah menjadi berbagai macam
kebutuhan dari penggunanya dilihat dari fitur-fitur yang ditawarkan sangat
membantu sang pengguna dari berbagai aspek kebutuhan. Oleh karena itu bisa
dikatakan Youtube adalah data base video yang paling populer di dunia internet,
atau bahkan mungkin yang paling lengkap dan variatif (Faigah, 2016).
Adanya kemajuan teknologi yang semakin canggih, membuat kemudahan dalam
menonton film.

Film termasuk dalam audio visual dimana terdapat suara dan gambar.
Effendi (dalam Zaidah, 2022) mendefinisikan bahwa film merupakan hasil budaya
dan alat ekspresi kesenian. Film merupakan gabungan dari berbagai teknologi
yang terdiri dari fotografi dan beberapa kesenian seperti seni rupa, teater,
arsitektur, dan seni musik. Menurut Guritno (dalam Mariana, 2017: 18) film
adalah hasil peradaban manusia yang diciptakan melalui proses kreatif dengan
melahirkan impian (imajinasi) melalui teknologi yang hasilnya bisa disaksikan
semua orang. Oleh karena itu film memiliki daya tarik dan memiliki kemampuan
mengantar pesan dengan baik.

Menonton film telah menjadi kebiasaan beberapa orang. Biasanya
menonton film digunakan untuk menikmati hiburan di waktu luang ataupun
digunakan untuk melepas kepenatan setelah sehaian beraktivitas. Selain sebagai

hiburan film dapat digunakan sebagai proses sosialisasi individu dimana film



digunakan sebagai media dalam mengenal nilai dan norma yang terdapat pada
kehidupan nyata. Berdasarkan hal tersebut film memiliki tujuan yang berbeda-
beda, sehingga hal yang utama bagi isi film dapat diterima secara luas oleh
penonton.

Berbagai macam jenis tayangan film tersedia baik di televisi maupun
platform lainnya. Salah satu jenis film yang menjadi pilihan untuk ditayangkan
yaitu film animasi atau kartun. Jenis film ini mampu menarik perhatian
audiencenya, khususnya anak-anak. Menurut Binanto, (dalam Mariana, 2017: 18)
animasi adalah hasil dari proses menampilkan obyek-obyek gambar sehingga
gambar yang ditampilkan akan tampak hidup. Jadi dalam film animasi objek
gambar divisualisasikan bergerak seperti terlihat nyata/hidup.

Nussa dan Rara merupakan salah satu kartun animasi karya anak Indonesia
yang bernuansa islami. Film ini mengandung unsur edukasi pada setiap
tayangannya, membuat tayangan animasi ini cocok untuk ditonton oleh semua
kalangan dimulai dari anak hingga usia dewasa. Film animasi Nussa dan Rara
merupakan produksi The little Giants yang digagas oleh Mario Irwinsyah
berkolaborasi dengan 4 Stripe Production. Pada awalnya film animasi Nusa dan
Rara ditayangkan di Youtube dengan nama channel Nussa Official. Sampai saat
ini channel Nussa Official telah memiliki jutaan subsciber. Episode pertama kali
dirilis pada tanggal 20 November 2018. Film ini berdurasi sekitar 3-8 menit.

Film yang menceritakan kehidupan sehari-hari kakak beradik yang
bernama Nussa dan Rara. Film ini menceritakan kegiatan harian pada dunia anak-
anak dengan penyampaian bahasa yang mudah dipahami oleh anak. Karakter
Nussa digambarkan sebagai anak laki-laki berpakaian gamis dengan peci
berwarna putih, namun memiliki keterbatasan yaitu pada kaki kiri Nussa yang
menggunakan kaki palsu. Sedangkan karakter Rara digambarkan sebagai adik
Nussa berpakaian gamis dan jilbab. Selain itu terdapat tokoh Anta yang
merupakan seekor kucing dan Umma yang merupakan ibu dari Nussa dan Rara.
Umma juga berpenampilan seperti Rara menggunakan gamis dan jilbab. Umma
digambarkan sebagai karakter ibu yang baik, agamis, sabar, penyayang. Meskipun



termasuk animasi baru akan tetapi animasi ini sudah memenangkan beberapa
penghargaan.

Berbagai penelitian mengenai film animasi Nussa dan Rara seperti yang
dilakukan oleh Sayekti (2019) yang menyatakan bahwa film animasi Nussa dan
Rara yang berjudul “Baik itu Mudah” merupakan salah satu alternatif tontonan
untuk anak karena di dalam film terdapat nilai-nilai karakter, antara lain: religius,
peduli sosial, rasa ingin tahu, peduli lingkungan, kerja keras dan menghargai
prestasi. Demikian pula yang dilakukan oleh Fardani&Lismanda (2019) yang
menyatakan bahwa film Nussa sangat kental dengan nilai - nilai karakter
baik yang sifatnya Islami ataupun karakter secara umum. Dengan asupan
informasi yang syarat akan nilai nilai karakter diharapkan anak mampu
berkembang dengan baik sesuai dengan fitrahnya serta memiliki karakter yang
kuat. Berdasarkan beberapa penelitian dapat disimpulkan bahwa film animasi
Nussa dan Rara berisi tayangan yang memiliki nilai edukasi dan menghibur.

Berdasarkan hasil pra penelitian yang telah dilaksanakan peneliti pada
bulan Agustus di Desa Klecoregonang, dapat diketahui bahwa anak suka
menonton film animasi. Salah satu film animasi yang ditonton adalah Nussa dan
Rara. Film Nussa dan Rara menurut anak memiliki perbedaan dengan film
animasi yang lainnya yaitu dalam setiap episode terdapat nilai-nilai keagamaan.
Peneliti memilih anak berusia 12 tahun sebagai subjek penelitian dikarenakan
anak-anak pada tingkatan usia ini sudah dapat berpikir secara logis dan
memahami sesuatu yang dilihat. Hal ini sesuai dengan perkembangan bahasa anak
usia dasar yang diungkapkan oleh Allen & Marotz (dalam Malik, 2021) yang
mengemukakan bahwa pada usia 11 hingga 12 tahun anak senang berargumentasi
untuk mendukung pernyataannya, mampu menggunakan struktur bahasa dengan
kompleks, dan mampu memahami makna tersirat. Selain itu, menurut (Bajuri,
2018) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa pada usia 12 tahun ke atas
memasuki ranah kognitif C5 (mengevaluasi/menilai) dan C6 (mencipta) yang
lebih baik. Pada tahapan usia ini anak memiliki daya ingat yang samikin kuat dan

mampu berpikir secara Kritis.



Pemilihan episode libur jangan lalai dikarenakan dalam episode ini
menceritakan untuk pemanfaatan waktu agar tidak lalai diwaktu senggang
sehingga dapat menjadi contoh yang baik untuk anak agar memanfaatkan waktu
sebaik mungkin. Dari uraian diatas peneliti beranggapan film animasi Nussa dan
Rara tidak hanya menghibur namun juga terdapat pesan yang baik di dalamnya.
Selain itu film yang disajikan dapat menimbulkan berbagai macam persepsi oleh
orang yang menyaksikannya. Oleh karena itu peneliti bermaksud untuk menggali
dan meneliti lebih dalam lagi mengenai isi film animasi Nussa dan Rara yang
peneliti tuangkan dalam judul “Persepsi anak usia 12 tahun Desa Klecoregonang
terhadap film Animasi Nussa Dan Rara Episode Libur Jangan Lalai”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka masalah dalam penelitian ini

dirumuskan sebagai berikut.

1.2.1 Bagaimana persepsi anak usia 12 tahun Desa Klecoregonang mengenai film
animasi Nussa dan Rara pada episode Libur jangan lalai?

1.2.2 Apa faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi anak usia 12 tahun Desa
Klecoregonang terhadap film animasi Nussa dan Rara pada episode Libur
jangan lalai?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini memiliki tujuan

sebagai berikut.

1.3.1 Menganalisis persepsi anak usia 12 Desa Klecoregonang pada film animasi
Nussa dan Rara pada episode Libur jangan lalai.

1.3.2 Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi anak usia 12 tahun
Desa Klecoregonang pada film animasi Nussa dan Rara pada episode Libur

jangan lalai.



1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang dicapai, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat sebagai berikut.
1.4.1 Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dan
memberikan referensi pada penelitian selanjutnya, mampu memberikan
pengatahuan menganai media film yang selain digunakan untuk hiburan namun
juga sebagai media edukasi untuk anak.
1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti, penelitian dijadikan wadah untuk memperluas ilmu pengathuan
melalui media massa pada tayanagn film animasi Nussa dan Rara, mengenai
bagaimana anak-anak mempersepsikan pada film animasi Nussa dan Rara
b. Bagi anak, penelitian ini dapat memberikan pengetahuan pada anak tentang
pesan-pesan yang terdapat pada film animasi Nussa dan Rara

c. Bagi orang tua, dapat selektif memilih tayangan yang sesuai dengan usia anak



